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Sistem biometrik pengenalan wajah diperlukan sebagai salah satu alternatif
identifikasi. Sistem ini melakukan pengenalan identitas seseorang dengan cara
yang natural dan langsung berdasarkan wajah seseorang yang diambil dengan
kamera. Dalam pengenalan wajah masalah yang kerap timbul ketika
identifikasi wajah adalah keakurasian pengenalan wajah, pencahayaan pada
wajah dan perubahan ekspresi wajah. Edge feature memproses gambar dalam
kotak-kotak, dengan menggunkan nilai (threshold) tepi yang menandakan
daerah gelap dan terang dengan mengurangkan daerah yang gelap dan daerah
yang putih, jika perbedaannya berada di atas threshold maka dikatakan fitur
itu ada. Dalam proses pengenalan wajah yang tidak ditemukan akibat
pencahayaan pada suatu objek wajah membuat proses pengenalan wajah tidak
jelas atau cacat. Dalam hal ini edge feature digunakan untuk mengubah objek
wajah dengan nilai threshold yaitu mengubah gambar berwarna menjadi
gambar hitam putih dengan tingkat kontras yang sangat tinggi. Pada pengujian
sistem ini hasil yang didapatkan pada saat penelitian dan perhitungan
menggunkan Confusion Matrix seperti yang dijelaskan pada hasil diatas
adalah Precission sebesar 75%, Recall sebesar 90%, dan Accuracy sebesar
80.5% untuk metode penggabungan Edge Feature dan Eigenface. Precission
sebesar 85%, Recall sebesar 93%, dan Accuracy sebesar 86.5% untuk metode
Eigenface yang didaptakan dengan hasil prediksi dan actual (hasil sebenarnya)
antara pengguna dan system.
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ABSTRACT

Facial recognition biometric system is needed as one of the identification
alternatives. This system recognizes a person's identity in a natural and direct
way based on a person's face taken with a camera. In face recognition, the
problems that often arise when identifying faces are the accuracy of face
recognition, lighting on the face and changes in facial expressions. Edge
features process images in boxes, using edge values (thresholds) that indicate
dark and light areas by subtracting dark areas and white areas, if the difference
is above the threshold then it is said that the feature exists. In the process of
face recognition that is not found due to lighting on a facial object, the face
recognition process is unclear or defective. In this case, the edge feature is
used to change the face object with a threshold value, namely changing the
color image to a black and white image with a very high contrast level. In
testing this system, the results obtained during research and calculations using
Confusion Matrix as described in the results above are Precission of 75%,
Recall of 90%, and Accuracy of 80.5% for the Edge Feature and Eigenface
merging method. Precission of 85%, Recall of 93%, and Accuracy of 86.5%
for the Eigenface method which is obtained by prediction and actual results
between the user and the system.
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1. PENDAHULUAN

Sistem pengenalan wajah yang dilakukan oleh manusia yaitu dengan mengenali bentuk wajah, bentuk
mata, bentuk bibir, hidung dan bagian-bagian lain yang mencirikan wajah seseorang. Meskipun tidak
secanggih manusia, komputer perlu dilatih agar dapat mengenali wajah secara lebih akurat. Didalam
penganalan wajah penelitian komparasi dilakukan untuk mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok
atau lebih [1]-[6]. Penelitian komparasi juga adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan satu
variable ( objek penelitian), antar subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan
sebab-akibatnya [7]-[9].

Sistem biometrik pengenalan wajah diperlukan sebagai salah satu alternatif identifikasi. Sistem ini melakukan
pengenalan identitas seseorang dengan cara yang natural dan langsung berdasarkan wajah seseorang yang
diambil dengan kamera [10]-[15]. Dalam pengenalan wajah masalah yang kerap timbul ketika identifikasi
wajah adalah keakurasian pengenalan wajah, pencahayaan pada wajah dan perubahan ekspresi wajah.

Edge feature memproses gambar dalam kotak-kotak, dengan menggunkan nilai (threshold) tepi yang
menandakan daerah gelap dan terang dengan mengurangkan daerah yang gelap dan daerah yang putih, jika
perbedaannya berada di atas threshold maka dikatakan fitur itu ada. Dalam proses pengenalan wajah yang tidak
ditemukan akibat pencahayaan pada suatu objek wajah membuat proses pengenalan wajah tidak jelas atau cacat
[8], [16], [17]. Dalam hal ini edge feature digunakan untuk mengubah objek wajah dengan nilai threshold yaitu
mengubah gambar berwarna menjadi gambar hitam putih dengan tingkat kontras yang sangat tinggi.

Tahap pengenalan wajah yang ada pada edge feature digabungkan dengan metode eigenface. Metode eigenface
adalah bagaimana cara menguraikan informasi yang relevan dari sebuah citra wajah, kemudian mengubahnya
ke dalam satu set kode yang paling efisien dan membandingkan kode wajah tersebut dengan database berisi
beragam wajah yang telah dikodekan secara serupa [16], [18]-[22]. Metode eigenface dalam pengenalan
wajah, digunakan untuk proses mencocokkan objek wajah yang terdeteksi dengan wajah yang terdapat pada
database. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan bahwa Jarak optimal antara wajah dengan perangkat kurang
lebih 40 cm, untuk mendapatkan hasil yang baik.

Dalam proses penganalan wajah edge feature dan eigenface di komparsi menjadi satu untuk menguraikan
informasi yang relevan dari sebuah objek wajah yang membandingkan objek wajah tersebut dengan database
yang berisi beragam wajah. Pengenalan wajah pada penelitian ini akan menggunakan beberapa parameter
terukur ketelitian pengenalan dan identifikasi wajah menggunakan metode tersebut. Setelah hasil sampel data
citra wajah didapatkan dengan ukuran 500x500 pixel selanjutnya sampel citra wajah dinormalisasi ukuran
dimensinya menjadi 250x250 pixel.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian adalah Data Preprocessing, Feature Enginering, Training Testing Daset dan Evaluation
seperti yang ada pada Gambar berikut ini:

Feature
Enginering

DE| ]
Preprocessing

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan dataset dengan seluruh jumlah total yaitu 750 dataset dengan ukuran gambar
yang telah dinormalisasi 250x250 piksel. Data pelatihan yang digunakan pada penelitian ini diambil sebesar
40% dan data uji sebanyak 60% dari total seluruh jumlah dataset yang didapatkan. Dataset yang diambil adalah
dataset dengan berbagai ekspresi wajah manusia, dengan gerak disekitar wajah manusia. Contoh dataset dapat
dilihat pada gambar diabawah ini :
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A

item type: BMP File '
Date modified: 25/07/2021 11:00

Dimensions: 250 x 250 i
Size: 244 KB

Gambar 2 Contoh dataset yang telah dinormalisasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Metode EDGE Feature dan Eigenface yang akan mengenali wajah. Tujuan dari pengujian/penelitian
citra ini agar mendapatkan hasil yang lebih signifikan dan dapat melakukan komparasi pada pengenalan wajah
sehingga dapat keakuratan maksimal dari Metode EDGE Feature dan Eigenface.

Didalam penelitian ini digunakan 750 dataset citra wajah yang akan diujikan guna untuk mengetahui tingkat
keberhasilan system. Berikut ini adalah hasil dari citra uji pengenalan wajah :

Grafik Metode Edge Feature dan EigenFace

/
f‘_;

_—

Hasil Ditemukan

Hasil Tidak
Diharapkan Hasil Yang Hilang
Hasil Tidak
Ditemukan
* Edge Feature dan Eigenface  * Eigenface

Gambar 3 Grafik hasil training dan testing
Dari hasil yang didapatkan pada uji dataset yang digunakan, maka evaluasi hasil dari pengujian akan digunakan
metode confusion matrix, dimana hasil ini akan mendapatkan nilai precision, recall dan accuracy. Hasil
evaluasi confision matrix dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil confusion matrix

Metode Precission Recall Accuary
Edge Feature dan Eigen face 75% 90% 80.5%
Eigenface 85% 93% 86.5%
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4. KESIMPULAN

Pada pengujian sistem ini hasil yang didapatkan pada saat penelitian dan perhitungan menggunkan Confusion
Matrix seperti yang dijelaskan pada hasil diatas adalah Precission sebesar 75%, Recall sebesar 90%, dan
Accuracy sebesar 80.5% untuk metode penggabungan Edge Feature dan Eigenface. Precission sebesar 85%,

Recall

sebesar 93%, dan Accuracy sebesar 86.5% untuk metode Eigenface yang didaptakan dengan hasil

prediksi dan actual (hasil sebenarnya) antara pengguna dan system.
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